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PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR DAUN GAMAL DAN PUPUK
ANORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG

THE EFFECT OF ORGANIC LIQUID FERTILIZER FROM Gliricidia sp
(GAMAL) LEAF AND ANORGANIC FERTILIZER ON CORN GROWTH

Mubh. Jayadi
Jurusan Tanah Fak. Pertanian Universitas Hasanuddin
Jin. Perintis Kemerdekaan KM 10 Makassar

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pupuk organik cair daun gamal dan
untuk mengetahui perbandingan tingkat respon antara pupuk organik cair daun gamal dan
pupuk anorganik terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini terdiri atas 3 seri
yaitu Uji pupuk organik cair daun gamal segar (POCDS seri I), Uji pupuk organik cair
daun gamal kering (POCDK seri II) dan sebagai pembanding pupuk anorganik (seri III).
Masing-masing seri terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi pupuk yang diencerkan melalui
perbandingan antara 1 bagian ekstrak pupuk organik cair dengan air yaitu: seri I terdiri atas
Ao=kontrol, A;=Konsentrasi 1:2, A,=Konsentrasi 1:4, As=Konsentrasi  1:6,
As=Konsentrasi 1:8. Seri II terdiri atas, Bo=kontrol, B,=konsentrasi 1:2, B;=konsentrasi
1:4, Bs=konsentrasi 1:6, Bs=konsentrasi 1:8. Seri III, pemberian pupuk anorganik
Cy=Kontrol, C;=400 kg N ha™, C,=400 kg N ha™ + 400 kg P ha™, C5=400 kg N ha™ + 200
kg K ha, C4=400 kg N ha' + 400 kg P ha' + 200 kg K ha'. Hasil penelitian
menunjukkan tanaman jagung memberikan respon yang sangat nyata terhadap perlakuan
pupuk organik cair baik dari POCDS maupun POCDK dan pupuk anorganik dengan
tingkat respon tertinggi masing-masing 970,5 %, 798,4 %, dan 916 % terhadap kontrol.
Namun demikian, tidak ada perbedaan nyata antara berbagai konsentrasi pupuk organik
cair baik dari POCDS maupun POCDK yang diuji. Pupuk organik cair dari POCDS lebih
baik pengaruhnya terhadap berat kering trubus dibandingkan pupuk anorganik tanpa
perlakuan P, demikian pula serapan N tanaman lebih baik pada perlakuan POCDS dengan
konsentrasi 1:2 dari pada perlakuan pupuk anorganik. Tanaman jagung yang mendapat
POCDS maupun POCDK meningkat berat keringnya, serapan N, P dan K serta rasio
trubus/akar dengan meningkatnya konsentrasi pupuk cair yang diberikan.

Kata kunci: Daun gamal, pupuk organic cair, pupuk anorganik, tanaman jagung

ABSTRACT

The aims of this research is to examine the efectivity of liquid organic fertilizer extracted
from gamal leaf and anorganic fertilizer on corn growth, This experiment consists of three

/ organic fertilizer from fresh gamal leaf (POCDS as series I), liquid
dry gamal leaf (POCDK as series II) and anorganic fertilizer (series
ing of five levels fertilizer consentration (obtained by dilution of
oanic fertilizer and part of water) treatments that is series I: Ao =

2 1:2, A,= consentration 1:4, A;= consentration 1:6, A4 =
I: By= control, B,= consentration 1:2, B>= consentration 1:4, Bs=
entration 1:8. Seri I1l, pemberian pupuk anorganik Cop =
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control C; =400 kg Nha'', C;, = 400 kg Nha + 400 kg Pha™', C3= 400 kg Nha™ + 200 kg
K ha”, Cy =400 kg N ha' + 400 kg P ha" + 200 kg K ha”'. The results showed, corn
growth significantly respon both liquid organic fertilizer from POCDS and POCDK and
anorganic fertilizer, respons level of each respectively to control treatments are 970,5 %
and 798.,4 %, and 916 %. No significant respons of concentration level for both of liquid
organic fertilizer from POCDS and POCDK were observed. The liquid organic fertilizer
from fresh gamal leaves influences better than inorganik fertilizer without P treatment on
corn growth, so uptake of N on PODCS treatmen with 1:2 consentration have better effect
than inorganic fertilizer. Application of liquid organic fertilizer (PODCS and POCDK)
icreased dry weight of shoots, uptake N, P and K and shoots/root ratio with increasing

concentration of fertilizer.

Keywords: Gamal leaves,liquid organic fertilizer, anorganic fertilizer, corn.

PENDAHULUAN

Sistem pertanian yang dikembangkan se-
lama beberapa dekade yang lalu, telah
memberikan kontribusi besar terhadap pe-
nanggulangan kelaparan dan pening-katan
standar hidup. Namun demikian, penggu-
naan input pestisida, pupuk buatan (an-
organik) pada pertanian intensif secara
besar-besaran berdampak pada kerusakan
lingkungan yaitu terjadinya degradasi pro-
duktivitas/kesuburan tanah, pencemaran
sungai/danau/waduk, menurunnya kadar
bahan organik dan pencemaran air tanah
yang pada tingkat tertentu dapat mem-
bahayakan kesehatan manusia (Reijntjes,
et. al,1999; Stoate et. al, 2001).
Di tmgkat dunia khususnya negara-negara
maju, seiring dengan semakin tingginya
kesadatan akan kesehatan dan kepedulian
ngkungan, maka terdapat kecenderungan
pergeseran pola konsumsi pada hasil per-
anian (mxamdandagmg) yang dibudi-
: - organik atau pertanian
an  yaitu budidaya yang
kimiawi seminim
n bagi kesehatan

sepopuler dengan penggunaan pupuk
buatan. Hal ini disebabkan karena:

1. Untuk satuan kandungan hara yang
sama diperlukan pupuk organik dalam
jumlah yang sangat tinggi dibanding
dengan pupuk buatan.

2. Efektivitas pada tanah lebih lambat
dibanding dengan pupuk buatan.

3. Penyediaan terbatas dan memerlukan
waktu yang cukup lama dalam peng-
uraiannya.

Berbagai usaha telah dilakukan agar peng-
gunaan pupuk organik/hijau dapat lebih
efisien dan ekonomis dalam menunjang
pertanian ramah lingkungan antara lain,
bahan organik dikomposisikan lebih da-
hulu dikenal dengan produk kompos, per-
lakuan dengan EM-4 yang dikenal dengan
produk bokashi, perlakuan dengan M-BIO
yang dikenal dengan produk porasi, bahan
organik “dicairkan” yang dikenal dengan
pupuk organik cair. Pupuk organik cair
telah dikomersialkan secara terbatas de-
ngan berbagai merek dan harganya relatif
masih mahal dan sulit dijangkau petani.

Salah satu alternatif sumber bahan baku
hara adalah jaringan daun dari jenis ta-
naman pohon leguminosae. Gamal adalah
salah satu tanaman dari famili legumi-
nosae mengandung berbagai hara esensial
yang cukup tinggi bagi pemenuhan hara
bagi tanaman pada umumnya (Ibrahim,




J,,,-nal A

3 002) dcng81914)m3i0 C/N yang rendah
1] 19 .

(Puji}'anw’

. oan daun tanaman gamal mengan-
Jaringt 0N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35%
duné &+ "041% Mg (Ibrahim, 2002)

am 1 ha tanah, biomassa gamal yang
djbudidﬂyakan secara alley cropping de-
ngan jagung mampu ]menyumbangl hara
gebanyak 150 kg N ha", 5]2 kg P ha', 150
kg K ha', 223 kg Ca ha”, dan 33 kg Mg
pa” pertahun (Ibrahim, 2002),

ai sumber hara, tanaman gamal cu-
kup potensil sebab dapat tumbuh di ber-
. kondisi tanah termasuk tanah ma-
sam (Mac Dicken et. al, 1977) dan tanah
sedikit alkalis (Hughes, 1987), serta me-
qurut Seibert (1987) pada tanah yang
cukup lembab gamal tidak menggugurkan

Namun demikian menurut Dierolf
dan Yosi (1989) daya tahan tanaman ga-
mal rendah pada tanah yang kejenuhan
Al-nya tinggi. Potensi gamal sebagai
sumber hara juga didukung oleh per-
tumbuhannya yang cepat dan dapat me-
nekan pertumbuhan alang-alang yang
merupakan saingan bagi tanaman (Anoka
et al, 1991).
~ Atas dasar berbagai informasi yang di-
kemukakan sebelumnya, maka daun ga-
mal dinilai sangat berpotensi untuk di-
kembangkan dan diteliti sebagai bahan
baku pupuk organik cair. Pupuk organik
adalah dibuat sen-
a dilakukan dengan

grisistem, Desember 2009, Vol. 5 No. 2
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di rumah ka
ca, -me‘nggunakan Jagung sebagai ta:
naman indikator yang ditanam dalam
yang berisi contoh tanah Alfisol yan
diambil secara komposit pada lapisaxgl
olah (0 - 20 cm). Dalam penelitian inj di-
guqakan pupuk organik cair yang dibuat
dari daun gamal dan pupuk anorganik
(ZA,TSP dan KCI).

Penelitian ini terdiri dari tiga seri, seri |
dan IT terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi
yaitu satu bagian ekstrak pupuk organik
cair daun gamal dengan bagian air. Seri
IIT adalah 5 perlakuan pupuk anorganik
sebagai pembanding. Setiap perlakuan di-
ulang tiga kali. Penelitian ini dilaksana-
kan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Seri penelitan
dan perlakuan masing-masing seri adalah
sebagai berikut:

Seri Pertama (1)

- Pemberian pupuk organik cair dari
ekstrak daun gamal segar (POCDS), Ay
= kontrol, A;= Konsentrasi 1:2, A=
Konsentrasi 1:4, A;= Konsentrasi 1:6,
A4 = Konsentrasi 1:8

Seri Kedua (I1) .
- Pemberian pupuk organik cair dari
ekstrak daun gamal kering (POCDK),
Bo= kontrol, B;= konsentrasi 1:2, B=
konsentrasi 1:4, Bs= konsentrasi 1:6,

B,=konsentrasi 1:8

Seri Ketiga (1IT)

_ Pemberian pupuk Anorganik am Co =
Kontrol, C;=400 kg N 1ha" setara denga;;
0,9 g (NHs)SO4 pot’, Cy= 400 l(;gg
ha™' + 400 kg P ha™ setara dengan o og

)S04 + 1,02 g TSP pot Cs
I 4 200 kg K ha™' setara dengan

y a
400 kF N ha” +

: 9 g

ha™ setara dengan 0, )

{(,02 g TSP pot'1 +0,2 g KCl pot .
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Perlakuan pupuk organik cair (Seri I dan
1) dilakukan tanpa disertai pemberian
pupuk dasar (anorganik). Pupuk organik
cair digunakan sebagai air penyiraman.
Perlakuan pupuk anorganik (Seri [1I)
diberikan sekaligus yakni sehari sebelum
tanam. Penyiraman dilakukan setiap hari
sesuai takaran untuk kapasitas lapang.
Panen dilakukan pada umur 4 minggu
dengan cara memotong bagian atas, tepat
di atas permukaan tanah. Untuk menge-
tahui respon tanaman terhadap perlakuan
yang diberikan maka pengamatan dilaku-
kan terhadap berat kenng bagian atas
tanaman (g tanaman ') yang ditimbang
setelah dikeringovenkan pada suhu 70°C,
rasio trubus/akar serta serapan N, P dan K
tanaman Jagung.

ISSN 1858-433¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tanah Alfisol yang digunakan bertekstur
liat, pH 5,10 (H;0), N N-total 0,26 %
(sedang), C-Organik 2,6 % (sedang), P-
tersedia (olsen) 1,34 (ppm) tergolonq
sangat rendah, K tertukar 1,09 emol kg
(sangat tinggi) serta Ca dan Mg masing-
masing 6,26 dan 1,32 cmol kg demikian
juga KTK 24 cmol kg' dan kejenuhan
basa 36 % yang tergolong sedang
(Ibrahim, 2002). Sedangkan hasil analisis
kandungan hara POCDS adalah N 296
%; P 0,08 % dan K 2,0 %; POCDK
mengandung 2,28 % N, 0,07 % P dan
2,12 %K.

Tabel 1. Respon tanaman jagung terhadap perlakuan POCDS, POCDK, dan pupuk
anorganik terhadap berat kering trubus, tingkat respon dan rasio trubus/akar .

e - - Rata2 Berat kenng Tingkat Respon  Rata2 rasio
Seri Penelitian  Perlakuan (gm ) %) b fakar

: Ao 0,17° ) 0,51

1 POCDS A 1,65 970,5 1,54

NPJBD (0,05) = A, 1308 776,4 1,46

0,65 A; 1,16* 682,3 1,33

As 1,29: 758,8 1,38

By 0,19 =

1,50° 789.4 ?:gg

1,38° 726,3 1,33

1,21* 636.8 1,13

;.;g: 610,5 0,84

125" 500 i

2,29: 916 1,59

1,36 544 1,94

788 1,46




al Agrisisten’ Desember 2009, Vol. 5 No. 2
Jur™

¢ Kering Trubus
1 analisis sidik ragam terhadap para-
Has! berat kering trubus menunjukkan
mel® ik perlakuan POCDS, POCDK,
ﬁxpuﬂ perlakuan.pupuk an-organik (N, P
K) memberikan pengaruh sangat
dalam peningkatan berat kering

tanaman (Tabel 1).

1. Ber#

nyatd
trubus

7, Rasio Trubus/Akar

Hasil pengamatan rata-rata rasio tru-
pus/akar tertinggi pada perlakuan POCDS
dengan konsentrasi 1:2 (Al), sedangkan
rata-rata rasio trubus/akar tanaman teren-
dah terdapat pada perlakuan tanpa pemu-
?ukan- Rasio trubus/akar tanaman mem-
perlihatkan bahwa semakin encer kon-
sentrasi pupuk yang diberikan, maka rasio
subus/akar juga semakin rendah. Hal

sama juga terjadi pada POCDK
dimana hasil tertinggi yaitu konsentrasi
122 (BI), sedangkan rata-rata rasio tru-
bus/akar tanaman terendah pada kontrol
(B0). Pada perlakuan pupuk anorganik
Rata-rata rasio trubus/akar tertinggi di-
peroleh pada pemupukan 0,91 g (NH4) »
804 pot™, 0,2 g KCI pot™ (C3) sedangkan
rata-rata rasio trubus/akar terendah adalah
pada kontrol (Gambar 1).

- 3.Serapan N
Hasil pengamatan terhadap serapan N
nenunjukkan bahwa perlakuan POCDS
memiliki rata-rata serapan N tertinggi
4t pada perlakuan konsentrasi 1:2 (Al)
1 37,46 mg tanaman™ demikian juga
n POCDK rata-rata serapan
ga pada konsentrasi 1:2 (BD)
»..ll dan tereﬂdah
kedua pupuk cair
bahwa serapan N
agkatnya konsen-

ISSN 1858433,

Pada perlakuan '
pupuk anorganik, rata-
serapan N tertinggi pada perlakuan Hgg
yaitu 36,41 mg tanaman™', sedangkan rat,
Lata s&larapan N terendah terdapat pad;
ontr ' §
o ol yaitu 2,75 mg tanaman™ (Gambar

4. Serapan P

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan POCDS menghasilkan rata-rata
serapan P tertinggi yaitu pada perlakuan
dengan konselntrasi 1:2 (Al) yaitu 21,78
mg tanaman demikian juga perl
POCDK rata-rata serapan Pgtf:rtii)nggaikl{tcarIj
dapat pada perlakuan konsentrasi 1:2 (B1)
yaitu 17,55 mg tanaman™” dan terendah
pada kontrol. Hasil kedua pupuk cair ter-
sebut menunjukkan bahwa serapan P
meningkat dengan meningkatnya konsen-
trasi pupuk organik cair yang digunakan.

Pada perlakuan pupuk anorganik serapan
P tertinggi terdapat pada perlakuan C2
(N+P) yaitu 30,92 g tanaman™, sedangkan
rata-rata serapan P terendah terdapat pada
kontrol yaitu 2,75 mg tanaman™ (Gambar

1).

5. Serapan K

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pada perlakuan POCDS rata-rata serapan
K tertinggi terdapat pada perlakuan kor}I
sentrasi 1:2 (Al) yaitu 43,73 mg tanaman

dan perlakuan POCDK rata-rata serapan
K tertinggi terdapat pada pquakuan de-
ngan konsentrasi 1:2 (Bl) yaitu 39,3 mg
tanaman™'. Sedangkan pada perlfakua.n pu-
puk anorganik serapan K tertingg! ter=
dapat pada perlakuan C4 yaitu 54,4 mg
tanaman’ dan rata-rata serapan })‘i giren-
dah pada kontrol yaitu 1,63 — 2,40 mg
tanaman” (Gambar 1).
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. LI _
Serapan N, P dan K pada tanaman jagung
601 = . v - e —
o= 50
10
30 |
20
= 10
o « |
A1 | A2 | A3 Bo a2 | G
— e - R H BRI S— i —ﬁ : e
®N| 117 |37.46|23.36 /17,17 |12.64| 1.31 | 20.1 |18.35 14.88 | 36.41 | 26.38 | 28.76
WP | 187 (21.78/13.99/1554| 16 | 2.09 |17.55/16.01 |15.49 18.13 | 30.92 | 25.16 | 27.58
mK | 163 (4373 /30.62|21.58(21.29| 1.82 | 39.3 (33.81 |27.95 26.25 |42.59 |39.03 [54.37
Gambar 1. Pengaruh perlakuan POCDS, POCDK dan pupuk anorganik terhadap serapan

hara N, P dan K pada tanaman jagung

Rata2 rasio trubus/akar
1L =
1.6 — y=-0.281x2+1.212x+ 0.311
1.4 -+
1.2

1 -
0.8 -
06 -

04 -

0.2 -
o T = T 5

0 0.5 it 1.5 2

Berat kering tanaman (g/tanaman)

rasio...

¢ Rata2
rasio...

! I T -1
0.5 1 1.5 2 .
\g tanaman (g/tanaman)
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50 24.79y - AB
3
5 40
z v=]3.26x73.322
£ R*=0.818
30 -
:
‘ +  SerapaniN
% 20 - mg/tan
16 =13.78x-0.742 T
§ *  RrR-0913 ::/""“K
tan
0 - 1 I
0 1 2 .
-10 - Berat Kering Tanaman (g/tanaman) =

Gambar 4. Hubungan berat kering tanaman dengan serapan hara N, P dan K

60 -
@ Serapan N mg/tan
50 = Serapan P mg/tan A
S
a SerapanKmg/tan Y =-17.49x2 + 75.72x-37.21
R%i=0.695
= a0 - a0
A
% Yy=-4.663x%+37.28x-20.85
-;E‘— 30 - R?=0.741
-§ : 2+ 30.89x-14.40
S 0 | R2=0.738
=
=
g 10 -
O L .
. ' . N . :
. j 0.5 1 1.5 2 2.5
-10 L /
i Rasio trubus/akar Tanaman

Gambar 5. Hubun yungan rasio trubus/akar tanaman dengan serapan hara N, P dan K

Adanya perbedaan sangat nyata pada berat
kering bagian trubus tanaman (seri I dan
seri II) terhadap kontrol disebabkan oleh
kontribusi hara N, P dan K serta unsur
lainnya dari pupuk organik cair. Dengan
demikian pertumbuhan tanaman jagung
menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan Sarief (1981) bahwa
bahan organik berperan penting dalam
penyediaan unsur hara di dalam tanah
sehingga tanaman dapat tumbuh dan
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berkembang dengan baik. Namun demi-
kian antara perlakuan konsentrasi POCDS
dan POCDK tidak menunjukkan per-
bedaan nyata namun demikian konsentrasi
1:2 (Al dan B1) cenderung memberikan
respon tanaman yang lebih baik. Hasil
penelitian juga menunjukkan produksi
bahan kering trubus menurun sejalan de-
ngan menurunnya Konsentrasi pupuk or-
ganik cair. Kecilnya pengaruh perlakuan
konsentari pupuk organik cair tersebut
berkaitan dengan kandungan berbagai
hara dalam pupuk organik yang di uji ma-
sih terlalu kecil sehingga tidak mem-
berikan perbedaa nyata.

Pengaruh perlakuan konsentrasi POCDS
dan POCDK dapat juga kita lihat dari
tingkat respon tanaman pada bagian tru-
bus. Berdasarkan tingkat respon tersebut,
seri | dengan perlakuan konsentrasi 1 : 2
(A1) merupakan perlakuan dengan ting-
kat respon terbesar yaitu 970,5 % di-
bandingkan perlakuan lainnya termasuk
kontrol. Hal yang sama juga terjadi pada
penelitian seri II yaitu konsentrasi 1 : 2
(B1) yang lebih pekat menunjukkan ting-
kat respon sebesar 789,4 % dibandingkan
dengan kontrol. Berdasarkan tingkat res-
pons, hasil menunjukkan bahwa rata-rata
berat kering trubus pada perlakuan
POCDS lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan POCDK dan kontrol. Hal ini
ada kaitannya dengan kandungan hara
POCDS lebih tinggi dari POCDK utama-
nya hara N. Dari hasil pengamatan pada
Tabel 1 juga tampak bahwa tingkat respon
menurun dengan menurunnya konsentrasi
atau semakin encernya pupuk organik
cair, dengan demikian hara yang disuplai
dari pupuk organik cair juga menurun,

T‘mgkat Tespon rata-rata berat kering

bagian trubus tanaman pada perlakuan
pupuk organik cair (POC) yang terbaik
PO gan tingkat respon 970
% ap control, sedangkan pada per-

¢ tingkat res-

thadap kontrol. Hal ini

ISSN 1858433,

menunjukkan bahwa rata-rata berat kerip,
bagian atas tanaman pada perlakuan
POCDS memberikan tingkat IeSpon yang
lebih baik dari pupuk anorganik. Atag
dasar berat kering bagian trubus tanaman,
perlakuan POC (konsentrasi 1:4; 1:6 dan
1:8) juga menunjukkan tingkat respon
yang lebih baik dari pupuk anorgani jika
tidak disertai pupuk P (Tabel 1). Hal inj
berarti pemupukan P membatasi per.
tumbuhan tanaman.

Adanya pemberian pupuk organik cair ke
dalam tanah, menyebabkan tanah tersebut
mendapat suplai unsur-unsur hara yang
terkandung dalam pupuk organik cair
buatan terutama unsur N 2,28% - 2,96%,
P (0,07 — 0,08 ppm) dan K (2 — 2,12%),
demikian pula unsur hara lainnya seperti
Ca dan Mg serta unsur-unsur mikro.
Kesemua unsur hara tersebut merupakan
unsur esensial bagi tanaman yang dapat
menunjang pertumbuhan dan produksi
tanaman yang lebih baik (Havlin et. al,
2005).

Meningkatnya ketersediaan hara akibat
penambahan pupuk organik cair dari daun
gamal, akan meningkatkan produksi berat
kering tanaman seperti ditunjukkan oleh
meningkatnya berat kering trubus yang
diiringi oleh peningkatan serapan hara N,
P dan K (Gambar 4). Unsur hara dibu-
tuhkan oleh tanaman untuk pertumbuh-
annya dan perkembangannya. N yang di-
serap oleh tanaman mengalami metabo-
lisme dimana NO;” diubah menjadi NH,"
dan NH;" menjadi as.amino dan protein.
Tanaman yang kekurangan N daunnya
berubah dari warna hijau ke hijau pucat
kekuningan sebab N berperan sebagai
penyusun protein (asam amino, enzim)
dan molekul khlorofil (Baker and Bryson,
2007). Jika N kurang dalam tanaman
maka akan berakibat pada pembentukan
asam amino terhambat, sebab N merupa-
kan penyusun asam amino. Jika asam
amino terhambat pembentukannya maka
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an juga akan terhambat dalam
mnaglemukan proteinnya.
.n merupakan hasil kondensasi asam-
prot® amino dalam bentuk rantai poli-
rida yang sangat panjang. Asam amino
pepyusun protein yang penting diantara-
per adalah glysin, alanin, valin, leusin,
: eusin, lysin, arginin, ornitin, sitrulin,
sistein, sistin dan metionin dan lain-lain.
protein di dalam tanaman berperan seba-
. pahan pembangun tanaman, sebagai
catalisator organik (enzim) dan sebagai
ian dari nukleotida dan asam nukleat

(Suseno, 1974.).
Rendahnya berat kering tanaman akibat

kekurangan N disebabkan oleh rendahnya
pembentukan khlorofil sehingga aktivitas
fotosintesa juga terhambat. Asimilasi N
merupakan langkah pertama dalam proses
pembentukan protein dan protein tidak
akan terbentuk tanpa adanya hasil foto-
sintesis, oleh sebab itu kegiatan foto-
sintesis merupakan kegiatan yang pokok

(Dwidjoseputro, 1978).

Dengan demikian tanaman yang keku-
rangan N terhambat pembentukan protein-
nya selanjutnya pertumbuhannya juga
akan terhambat. Oleh sebab itu perlakuan
yang tidak mendapatkan pupuk organik
cair (POCDS, POCDK dan pupuk an-
organik) pertumbuhannya terhambat.
Fosfor memainkan peranan yang sangat
penting pada tanaman sebagai senyawa
pembawa energi untuk berbagai proses
metabolisme tanaman baik sebagai pe-
iyusun derivat ATP maupun sebagai pe-
n NADP. Dengan demikian, fosfor
. ua proses metabolisme

isol

17
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bagian-bagian tumbuhan yang terfosfori
lasi. Tanaman yang mengalajﬁi def?ssit::-'
fosfor, memperlihatkan pertumbuhan -
terhambat (kerdil) karena pembelahar):ang]
tertunda (Mengel dan Kirkby, 1978). v

Kalium mempengaruhi secara positif
mslokui hasil fotosintesa yaitu secara
tlde}k langsung meningkatkan laju asimi-
lasi CO,. Jika laju asimilasi CO; ter-
kontrol, maka konsentrasi K yang tinggi
men)febabkan laju translokasi hasil-hasil
fotosintesa juga meningkat. Selanjutnya K
yang tinggi dalam tanaman menstimulasi
produksi ATP. ATP tidak hanya esensil
bagi sieve tube juga diperlukan pada pro-
ses biokimia seperti asimilasi CO,. Ta-
naman yang kekurangan K akan ter-
hambat pertumbuhannya disebabkan oleh
terhambatnya fotosintesa namun respirasi
meningkat dengan demikian terjadi ham-
batan dalam transportasi karbohidrat
(Mengel dan Kirkby, 1978).

Terhambatnya pertumbuhan tanaman ja-
gung juga tampak pada pengamatan rasio
trubus akar seperti tampak pada Gambar 2
dan 3 dimana perbandingan antara trubus
dengan akar tanaman meningkat dengan
meningkatnya berat kering tanaman dan
sebaliknya. Berdasarkan hasil pengamatan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
jika tanaman mengalami hambatan per-
tumbuhan maka perakaran tanaman akan
berkembang lebih banyak. Dengan demi-
kian rasionya dengan bagian trubus ta-
naman menjadi kecil.

Rasio atan perbandingan antara trubus
dengan akar sangat ditentukan oleh kon-
sentrasi nitrogen (N) di dalam tanah. Se-
makin rendah konsentrasinya, akan me-
nyebabkan turunnya rasio daun _dan akar.
Hal ini erat kaitannya dengan jumlah N
yang diserap oleh akar karena akan segera
dipergunakan untuk pembentukan asam
amino di dalam akar bersama—sama de-
ngan Karbohidrat yang turun dari daun
membentuk protein melalui proses pem-
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belahan dan pembesaran sel yang pada
akhirnya akan dipergunakan untuk proses
pembentukan akar. Karena itu, bila kadar
N dalam tanah rendah, akar akan tumbuh
relatif lebih cepat, lebih besar serta lebih
pesat dibanding pertumbuhan trubusnya.

Pada konsentrasi N di dalam tanah tinggi,
maka sebagian besar N yang diserap oleh
akar diangkut ke daun bersama karbo-
hidrat. Dalam daun, karbohidrat yang ter-
bawa dari akar ditambah dengan karbo-
hidrat yang sudah ada pada daun akan
membentuk protein untuk proses pemben-
tukan pucuk. Karena pertumbuhan vege-
tatif begitu pesat, maka karbohidrat yang
diangkut ke akar menjadi lebih sedikit.
Hal ini menyebabkan akar akan kekurang-
an karbohidrat yang dengan sendirinya
pertumbuhan akar akan berjalan lebih
Jambat dibandingkan pertumbuhan trubus.
Dengan demikian tanaman yang mendapat
perlakuan N akan mempunyai berat trubus
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak mendapatkan N.

KESIMPULAN

1. Tanaman jagung memberikan respon
yang sangat nyata terhadap pemberian
pupuk organik cair baik dari pupuk
organik cair daun gamal segar (POCDS)
maupun dari pupuk organik cair dari
daun gamal kering (POCDK) dan pu-
pulE anorganik, dengan tingkat respon
tertinggi masing-masing 970,5 %,
789,4 %, dan 916 % terhadap kontrol
berdasarkan berat kering trubus.

2. Tanaman jgg‘ﬂng;yang mendapat pupuk
organik cair POCDS maupun POCDK
P dan K serta rasio trubus/akar dengan

atnya ]gmmﬁfam pupuk cair
B

1)
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b N
demikian pula serapan N tanam,,
}:’bih baik pada _perlaku@ POCDg
dengan konsentrasl 1:'2 dari pada pe,.

[akuan pupuk anorganik .
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